BAB I1I
METODE PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Adalah penelitian deskriptif yang menggunakan pendekatan penelitian

kualitatif. Menurut Carmines dan Zeller (dalam Sangadji dan Sopiah,
2010),penelitian kualitatif adalah penelitian yang datanya ditanyakan dalam
bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik. Penelitian yang
sering menggunakan cara ini adalah studi kasus dan historical.
Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan
dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas social, sikap, kepercayaan,
persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Deskripsi
digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penejelasan yang mengarah
pada penyimpulan.

Menurut Nawawi (dalam Soejono dan Abdurrahman, 1999:24) jenis
penelitian deskriptif merupakan langkah-langkah melakukan representasi objektif
tentang gejala pada masalah yang diselidiki. Metode ini menitikberatkan pada
observasi dan suasana ilmiah. Ditambahkan oleh Husaini dan Purnomo
(2009:130) bahwa penelitian deskriptif kualitatif adalah menguraikan pendapat
responden apa adanya sesuai dengan pertanyaan penelitian, kemudian dianalisis
dengan katakata yang melatarbelakangi responden berperilaku seperti itu,
direduksi, ditriangulasi, disimpulkan, dan diverifikasi.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian Transparasi ini adalah daerah atau tempat yang digunakan
untuk melaksanakan kegiatan penelitian dan memperoleh data yang diperlukan
dalam penyelesaian penelitian ini. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa
Pandanajeng Kecamatan Tumpang Kabupate Malang.

3.3 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah beberapa informan yang dapat memberikan
informasi yang dibutuhkan dengan akurat.Sesuai ketentuan Permendagri nomor
113 tahun 2014 subjek tersebut meliputi

1.Kepala Desa
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Kepala Desa adalah pemegang kekuasaan pengelolaan keuangan desa
dan mewakili Pemerintah Desa dalam kepemilikan kekayaan milik
desa yang dipisahkan.
2. Pelaksanaan Teknis Pengelola Keuangan Desa

Yang selanjutnya disingkat PTPKD adalah unsur perangkat desa yang
membantu

Kepala Desa untuk melaksanakan pengelolaan keuangan desa.PTPKD
terdiri atas;

a.Sekretaris Desa

Sebagaimana dimaksud bertindak selaku koodinator pelaksana teknis

pengelolaan keuangan desa.

b.Kepala Seksi
Sebagaimana dimaksud bertindak sebagai pelaksana kegiatan sesuai
dengan bidangnya.
c.Bendahara
3.4 Sumber Data
Data kualitatif berbentuk deskriptif, berupa kata-kata lisan atau tulisan
tentang tingkah laku manusia yang dapat diamati. Data kualitatif itu berwujud
uraian terperinci, kutipan langsung, dan dokumentasi khusus. Data ini
dikumpulkan sebagai suatu cerita responden, tanpa mencoba mencocokkan suatu
gejala dengan kategori baku yang telah ditetapkan sebelumnya, sebagaimana
jawaban pertanyaan dalam kuisioner.

Data kualitatif adalah tangkapan atas perkataan subjek penelitian dalam
bahasannya sendiri.Data kualitatif bersifat mendalam dan terperinci, sehingga
juga bersifat panjang lebar.Akibanya analisis data kualitatif bersifat
spesifik,terutama untuk meringkas data dan menyatukannya dalam suatu alur
analisis yang mudah dipahami pihak lain.

Macam-macam data kualitatif menurut Ariesto (2010) sebagai berikut :

a. Dokumen Wawancara
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Dalam penelitian dilakukan wawancara dengan pertanyaan open-
ended sehingga responden dapat memberikan informasi yang tidak
terbatas dan mendalam dari berbagai perspektif.Semua wawancara
dibuat transkip dan disimpan dalam file teks.
b. Data dari buku

Dalam penelitian sering digunakan data yang berasal dari halaman
tertentu suatu buku.Data dari halaman buku tersebut dapat digunakan
dalam pengolahan data bersama data yang lain.Hasil analisis data
yang didapat dilapangan lebih relavan diperlukannya sebuah literature
agar kesimpulan yang didapat mampu dipertanggungjawabkan

peneliti.
3.4.1 Jenis data pada penelitian ini adalah data primer dan sekunder.

1. Data Primer
Data primer diperoleh dari hasil wawancara kepada pihak Desa
mengenai transparasi pemerintah di Desa Pandanajeng.
2. Data sekunder
Data sekunder berupa dokumen petunjuk pelaksanaan APBDes ,
seperti RPJM ( Rencana Pembangunan Jangka Menengah ) Desa,
RKP (Rencana Kerja Pemerintah)Desa, Laporan pertanggungjawaban
atau Laporan Realisasi Anggaran Tahun 2016.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Dalam penelitian ini wawancara memegang peran penting,
karena metode wawancara digunakan peneliti untuk mengumpulkan
data dan memperoleh informasi. Menurut Deddy (2010:180),
wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan

tertentu.
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Subjek yang diwawancara pada penelitian ini dikhususkan
pada unsur pimpinan yang melakukakan kebijakan pengelolaan
APBDesa di Desa Pandanajeng Kecamatan Tumpang Kabupaten
Malang dan peneliti akan bertanya langsung kepada para pengguna
APBDesa yaitu Kepala Desa, perangkat desa, masyarakat desa dan
pengguna kepentingan.

b. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung
penerapan prinsip-prinsip transparansi pengelolaan APBDes di
Desa Pandanajeng Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang.Nazir
(2013:154),0bservasi langsung atau pengamatan secara langsung
adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada
pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut.

c. Analisis Dokumentasi

Dalam penelitian ini dokumen yang digunakan adalah laporan
dan catatan penting yang dimiliki Desa Pandanajeng Kecamatan
Tumpang dengan pelaksanaan ADD, upaya pengendalian dan upaya
yang dilakukan guna meningkatkan manfaat ADD. Analisis
dokumen tersebut digunakan sebagai sumber data yang dapat
mendukung data dari wawancara dan observasi

3.6 Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Miles dan Huberman (dalam Usman,
2009:85). Mereka mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus pada setiap
tahapan penelitian sehingga sampai tuntas, dan datanya sampai jenuh. Meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau

verifikasi data.
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Pada penelitian ini tahap-tahap analisis data dilakukan dengan mengorganisir
data kemudian penyederhanaan data untuk menentukan ketegori, konsep, tema
dan pola dan terakhir melakukan analisis data.

a. Mengorganisir Data
Peneliti mendapatkan data langsung dari subjek melalui wawancara tidak
terstruktur, artinya data diperoleh dengan wawancara langsung tanpa
memberikan draft pertanyaan pada objek wawancara.Data yang telah di
dapat dibaca berulangulang oleh peneliti.Hal ini dilakukan agar peneliti
mengerti benar data atau hasil yang telah didapatkan. Dan dari interview
(wawancara) pada penelitian ini disusun secara sistematis. Tujuannya
adalah untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis lebih jauh data
tersebut.

b. Penyederhanaan Data
Setelah data diorganisir, kemudian data yang didapatkan disederhanakan
dalam bentuk pengurangan data yaitu membuang atau mengurangi data
yang tidak penting sehingga data yang terpilih dapat di proses ke langkah
selanjutnya. Pengurangan data tersebut dilakukan dalam penelitian ini
karena data yang diperolen oleh peneliti berupa simbol, statement,
kejadian, dan lainnya. Sehingga akan timbul masalah karena data masih
mentah, jumlahnya yang masih banyak dan bersifat non kuantitatif (sangat
deskriptif)sehingga tidak dapat digunakan secara langsung untuk analisis.

c. Proses Analisis Data
Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan
setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.Pada saat
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban
wawancara. Apabila jawaban tersebut belum memuaskan, maka peneliti
akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu sampai diperoleh

data yang dianggap kredibel.
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